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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) berbantuan alat
peraga segitiga JKW. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subyek penelitian yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Katobengke
yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 12 laki-laki dan 12 perempuan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Index Card Match (ICM) berbantuan alat peraga segitiga JKW, Hal ini
terbukti dengan adanya peningkatan nilai skor tes akhir dari masing-masing siklus
dengan rata-rata kelas pada prasiklus mencapai 57,50, siklus | mencapai 69,58, dan
pada siklus Il mencapai 80. Dan ketuntasan klasikal pada prasiklus mencapai 41,67% (10
siswa), siklus | mencapai 62,50% (15 siswa), dan siklus || mencapai 87,50% (21 siswa).

Kata Kunci: Hasil Belajar, Alat Peraga, Index Card Match

ABSTRACT

This research aims to improve student learning outcomes in mathematics subjects using
the Index Card Match (ICM) learning model assisted by JKW triangle props. This
research is classroom action research carried out in 2 cycles, each cycle consisting of 4
stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The research
subjects were 24 students in class V of SD Negeri 1 Katobengke, consisting of 12 boys
and 12 girls. Data collection techniques are carried out using observation, tests and
documentation. The results of the research show that there is an increase in student
learning outcomes after using the Index Card Match (ICM) learning model assisted by the
JKW triangle props. This is proven by an increase in the final test scores of each cycle
with the class average in the pre-cycle reaching 57.50 , cycle | reached 69.58, and in
cycle 1l reached 80. And classical completeness in the pre-cycle reached 41.67% (10
students), cycle | reached 62.50% (15 students), and cycle Il reached 87.50% (21
students).
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1. Pendahuluan

llImu pengetahuan dan teknologi semakin mengalami perkembangan yang
sangat pesat, hal ini berdampak pada persaingan global yang semakin ketat.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu hal penting agar
dapat bersaing di kancah internasional. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia harus dilakukan dengan perencanaan yang matang, efektif, dan efisien
guna menghadapi tantangan global. Pendidikan penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Tujuannya adalah menciptakan manusia yang
berkepribadian baik dan berpengetahuan Iluas. Pendidikan juga harus
menghasilkan manusia berkualitas yang berkompetitif global, memiliki keahlian
dan etika, serta moral yang kuat. Upaya telah dilakukan untuk memajukan
pendidikan nasional, termasuk dalam lembaga formal seperti sekolah, dengan cara
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, mengembangkan materi
pembelejaran yang relevan, serta mengembangkan dan memperbaiki kurikulum.

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013
dengan fokus pada pembelajaran berbasis kompetensi. Ini artinya pembelajaran
berfokus pada keterampilan dan pemecahan masalah nyata siswa. Sistem ini juga
mendorong pembelajaran aktif dan kreatif, melibatkan siswa dalam membangun
pemahaman yang lebih baik. Matematika merupakan salah satu ilmu yang terus
berkembang pesat dari tahun ke tahun sesuai dengan perkembangan zaman, baik
dari segi materi maupun manfaatnya untuk masyarakat. Matematika memiliki peran
penting dalam pendidikan salah satunya mengembangkan kemampuan berpikir
logis dan sistematis siswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi
yang diberikan dan mengembangkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah. Oleh karena itu, penguasaan matematika sejak dini sangatlah penting.

Kenyataannya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika tergolong
cukup rendah hal ini disebabkan oleh berbagai permasalahan. Salah satu masalah
yang terjadi dalam pembelajaran matematika yaitu persepsi sebagian siswa bahwa
matematika sulit dan membosankan, sehingga banyak dari mereka yang tidak
tertarik dengan pelajaran matematika dan bahkan menghindarinya. Sebagian
siswa takut untuk memberi pertanyaan dan menyampaikan pendapat kepada guru
terkait materi yang belum dipahami, siswa lebih memilih untuk duduk diam,
menyimak dan mencatat materi saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa
sering merasa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, karena
tidak memperhatikan saat proses pembelajaran.

Berdasarkan obeservasi awal yang dilakukan pada tanggal 17 Juli 2023 di
kelas V SD Negeri 1 Katobengke, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang
perolehan hasil belajarnya masih kurang atau belum tuntas. Hal ini terlihat dari nilai
pre test semester ganjil mata pelajaran matematika dari 24 siswa sebanyak 14
siswa memiliki nilai dibawah KKM dan 10 siswa memiliki nilai diatas KKM yang
ditentukan, yaitu 70. Siswa sering merasa kesulitan ketika mengerjakan soal cerita
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dalam matematika karena mereka kurang memahami maksud soal dan bingung
dalam menentukan operasi hitung yang harus digunakan.

Upaya mengatasi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match
(ICM). Hisyam (Sari & Hidayat, 2018: 3) memaparkan bahwa Index Card Match
merupakan “strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang
materi yang telah diberikan sebelumnya”. Melalui proses tinjauan, diharapkan
siswa dapat lebih mudah mengolah informasi yang diterima dan mempertahankan
informasi tersebut dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan menurut (Elysia et
al.,2016) Model pembelajaran Index Card Match (ICM) adalah model pembelajaran
yang menciptakan suasana interaktif dan menyenangkan, mempermudah siswa
dalam memahami konsep materi, serta mendorong kerjasama antar siswa.

Penelitian ini selain menerapkan model pembelajaran Index Card Match,
juga dilengkapi dengan memanfaatkan alat peraga yang menjadi salah satu faktor
pendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat peraga
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran karena melibatkan indra
siswa dalam memahami materi pelajaran karena melibatkan indra siswa untuk
mengamati serta menyentuh secara nyata bentuk benda yang dijadikan sebagai
alat peraga pembelajaran, dengan adanya alat peraga dapat menarik perhatian
siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan serta memperbaiki aktivitas pembelajaran
dalam upaya mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa saat proses pembelajaran.
Tahapan dalam PTK ini terdiri dari 4 tahap pada setiap siklus, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. teknik pengumpulan data digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Instrument penelitian
yang digunakan yaitu tes dan lembar observasi. Teknik analisis yang digunakan
yaitu:

Ketuntasan klasikal menggunakan rumus:

¥
P =—x100%
v i)

Keterangan:
P = Ketuntasan klasikal
>x  =Jumlah siswa tuntas
N = Jumlah siswa
Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan rumus:
Mx = E_x
N
Keterangan:
Mx = Rata-rata hasil belajar
>x  =Jumlah nilai tes seluruh siswa
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N = Banyaknya siswa yang mengikuti tes

Analisis aktivitas guru dan siswa menggunakan rumus:

¥x
P =—x1009%

T
Keterangan:
P = Analisis aktivitas guru dan siswa
>x  =Jumlah semua nilai
n = Jumlah data

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Tabel 1 Data hasil belajar prasiklus

Keterangan
No Inisial L/P KKM Nilai | Tuntas | Belum Tuntas
(>70) (<70)
1 ALFN L 70 80 \
2 AGKW L 70 80 \
3 ARDH L 70 40 v
4 DRA L 70 60 v
5 DIJU L 70 40 v
6 ELS P 70 80 \
7| FizN P 70 80 \
8 GAN L 70 20 x/
9 GLNG L 70 40 \/
10 GUTW P 70 80 N
11 GTA P 70 40 v
12 | GLSA P 70 60 v
13 INT P 70 40 v
14 IRN P 70 80 \
15 IYN L 70 80 N
16 MAO L 70 60 \/
17 NAF L 70 80 \
18 NRIN P 70 20 N
19 RFNI L 70 40 v
20 SHH L 70 40 V
21 SRSA P 70 80 \
22 SLS P 70 20 v
23 | WONAA P 70 80 \
24 | WDAP P 70 60 N
Jumlah 1380 10 14
Rata-rata 57,50
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Ketuntasan 41,67% 58,33%
Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil belajar siswa pada prasiklus
dinyatakan belum tuntas, hal ini dilihat dari 24 jumlah siswa keseluruhan yang
tuntas hanya mencapai 10 (41,67%) siswa dan yang tidak tuntas mencapai 12
(58,33%) siswa. Selain itu persentase ketuntasan klasikal masih jauh di bawah
target ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan sebesar 85%. Dengan demikian,
diperlukan kelanjutan pembelajaran dari prasiklus ke siklus I, agar hasil belajar
siswa dapat meningkat dan mencapai persentase ketuntasan yang diharapkan.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

Keterangan
No Inisial L/P KKM Nilai | Tuntas | Belum Tuntas
(>70) (<70)
1 ALFN L 70 70 \
2 AGKW L 70 90 \
3 ARDH L 70 50 \
4 DRA L 70 70 \
5 DIJU L 70 60 \
6 ELS P 70 90 N
7 FIZN P 70 80 N
8 GAN L 70 40 \
9 GLNG L 70 60 v
10 | GUTW P 70 90 S
11 GTA P 70 60 \
12 GLSA P 70 70 \
13 INT P 70 60 \
14 IRN P 70 90 \/
15 IYN L 70 80 \/
16 MAO L 70 70 N
17 NAF L 70 70 N
18 NIRN P 70 50 \
19 RFNI L 70 80 \
20 SHH L 70 60 V
21 SRSA P 70 80 x/
22 SLS P 70 40 \/
23 | WONAA P 70 90 \
24 | WDAP P 70 70 \
Jumlah 1670 15 9
Rata-rata 69,58
Ketuntasan 62,50% 37,50%
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Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil belajar siswa siklus 1, dapat
disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan siswa hanya 15 orang yang tuntas
belajar dengan persentase ketuntasan sebesar 62,50%, sedangkan jumlah siswa
yang tidak tuntas belajar ada 9 orang dengan persentase ketuntasan sebesar
37,50%. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I, persentase hasil belajar masih
belum mencapai target ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%. Untuk
itu penelitian akan dilanjutkan ke siklus II.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1l

Keterangan
No Inisial LIP  KKM  Nilai Tuntas B€Um
(>70) Tuntas
(<70)
1 ALFN L 70 90 \
2 AGKW L 70 100 \
3  ARDH L 70 70 \
4 DRA L 70 80 \
5 DIJU L 70 70 \
6 ELS P 70 100 \
7 FIZN P 70 90 \
8 GAN L 70 50 \
9 GLNG L 70 80 \
10 GUTW P 70 100 \
11 GTA P 70 70
12  GLSA P 70 80 \
13 INT P 70 60 \
14 IRN P 70 100 \
15 IYN L 70 80 \
16 MAO L 70 80 \
17 NAF L 70 80 \
18  NRIN = 70 70
19 RENI L 70 90 \
20 SHH L 70 70
21  SRSA P 70 80 \
22 SLS = 70 50 \
23 WONAA P 70 100 v
24  WDAP P 70 80 v
Jumlah 1920 21 3
Rata-rata 80
Ketuntasan 87,50% 12,50%
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Tabel ini menjelaskan bahwa hasil belajar siswa siklus Il, dapat disimpulkan bahwa
jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 21 orang dengan persentase ketuntasan
sebesar 87,50%, sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas belajar ada 3 orang
dengan persentase ketuntasan sebesar 12,50% dan rata-rata kelas mencapai 80.
Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus Il, persentase hasil belajar telah melebihi
target ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%. Untuk itu penelitian
akan dihentikan pada siklus Il ini.

3.2 Pembahasan

Hasil belajar yang diperoleh saat prasiklus sebelum menggunakan model
pembelajaran ICM berbantuan alat peraga segitga JKW menunjukkan bahwa lebih
banyak siswa tidak tuntas hasil belajarnya dibandingkan dengan siswa yang
tuntas. Hal ini terjadi karena saat proses pembelajaran belum menggunakan model
pembelajaran berbantuan alat peraga segitiga JKW, sehingga siswa tidak terlalu
fokus saat pembelajara karena hanya belajar dengan menggunakan metode
konvesional. Dari 24 jumlah keseluruhan siswa, yang tuntas dengan mencapai
KKM yang telah ditetapkan yaitu 70 sebanyak 10 (41,67%) siswa, sedangkan yang
tidak tuntas sebanyak 14 (58,33%) siswa. Persentase ketuntasan klasikal yang
diperoleh tentu masih jauh dari target yang telah ditetapkan yaitu 85%.

Hasil belajar yang diperoleh saat siklus | menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran ICM berbantuan alat
peraga segitiga JKW meskipun belum mencapai target persentase ketuntasan
klasikal yang telah ditentukan. Dari 24 jumlah keseluruhan siswa, yang tuntas hasil
belajarnya sebanyak 15 (62,50%) siswa, sedangkan yang tidak tuntas hasil
belajarnya sebanyak 9 (37,50%) siswa. Hasil aktivitas pada siklus | yang berupa
bertanya, menjawab pertanyaan, sikap antusias, dan kerjasama dalam kelompok
belum menunjukkan hasil yang memuaskan, karena persentase ketuntasan
klasikal masih dibawah 85% setelah dua kali pertemuan pembelajaran di kelas. Hal
ini terjadi karena beberapa siswa menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan
perubahan model pembelajaran. Sebagian siswa merasa kurang percaya diri.
Meskipun demikian, diskusi tetap berjalan sebagaimana mestinya.

Hasil belajar yang diperoleh saat siklus 1l menunjukkan Sebanyak 21
(87,50%) siswa yang tuntas menyelesaikan tes dengan baik, sedangkan yang
belum tuntas hanya 3 (12,50%) siswa. Hasil belajar yang diperoleh pada siklus II
sudah mencapai target persentase ketuntasan klasikal yaitu 85%. pada siklus Il
ini, siswa menujukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam mengeksplorasi
kemampuan belajar, bekerjasama secara aktif, dan lebih terbuka untuk bertanya
dan menyampaikan pendapat. Hal ini menciptakan suasana diskusi yang lebih
kondusif dan optimal. untuk menghadapi siswa yang enggan berpartispasi, guru
memberikan dorongan dan semangat agar berani tampil dan berkontribusi, serta
memberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi siswa.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan
Siklus 1l

Perbandingan hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus I, sampai siklus Il
mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah pembelajaran dengan
menggunakan model Index Card Match (ICM) berbantuan alat peraga segitiga
JKW. Saat prasiklus banyak siswa yang tuntas mencapai 10 siswa, sedangkan
yang tidak tuntas mencapai 14 siswa, rata-rata hasil belajar siswa pada prasiklus
mencapai 57,50 dengan persentase ketuntasan 41,67% yang masih jauh dengan
kriteria yang telah ditentukan. Maka dari itu dilakukan pembelajaran siklus |
dengan menggunakan model pembelajaran ICM berbantuan alat peraga segitiga
JKW, pada siklus | siswa yang tuntas mencapai 15 siswa, sedangkan yang tidak
tuntas mencapai 9 siswa, dengan rata-rata 69,58 serta persentase ketuntasan
62,50%, berdasarkan perolehan nilai sudah banyak siswa yang tuntas
dibandingkan dengan siswa yang belum tuntas, akan tetapi secara persentase
ketuntasan belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 85%, sehingga dilakukan
perbaikan pembelajaran ke siklus berikutnya. Pada siklus Il sudah memperoleh
hasil yang memuaskan dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 21 sedangkan
yang tidak tuntas mencapai 3 siswa, rata-rata mencapai 80 dengan persentase
ketuntasan 87,50% yang sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 85%,
sehingga tidak dilakukan lagi ke siklus berikutnya, karena hasil belajar siswa sudah
berhasil mencapai indikator keberhasilan.

4. Kesimpulan

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika setelah
menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) berbantuan alat
peraga segitiga JKW di Kelas V SD Negeri 1 Katobengke. Alat peraga segitiga
JKW memudahkan siswa dalam mengerjakan soal matematika yang berkaitan
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dengan soal cerita, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan nilai skor tes akhir
dari masing-masing siklus dengan rata-rata kelas pada prasiklus mencapai 57,50,
siklus | mencapai 69,58, dan pada siklus Il mencapai 80. Dan ketuntasan klasikal
pada prasiklus mencapai 41,67% (10 siswa), siklus | mencapai 62,50% (15 siswa),
dan siklus Il mencapai 87,50% (21 siswa).
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